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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan pembahasan yang dilakukan, maka 

dihasilkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Khalifah al-Mu‘taṣim memindahkan Ibu Kota Negara dari Baghdād ke

Samara memiliki alasan atau tujuan sebagai beirikut: (1) Mewadahi orang-

orang Turki yang mulai menyesaki Baghdād dan sering membuat kerusuhan

dengan penduduk Baghdād. (2) Sebagai hadiah penghargaa pada salah

seorang komandan berkebangsaan Turki, yaitu Asynas, yang telah berjasa

dalam melindungi kekuasaan Daulah ‘Abbāsiyah. (3) Sebagai tempat atau

istana baru bagi khalifah.

2. Pemindahan ibu kota negara dari Baghdād ke Samara berdampak pada

melanggengnya dominasi orang-orang Turki di tubuh Daulah ‘Abbāsiyah

pada periode Khalifah al-Mu‘taṣim. Samara yang awalnya diharapkan

menjadi media untuk membuat suasana lebih kondusif justru membuat

organisasi orang-orang Turki kian rapi dan siap untuk mengambil alih

kekuasaan. Khalifah hanya tampak sebagai bayang-bayang semata tanpa

otoritas apapun.

3. Sebagaimana pernah menjadi ibu kota Daulah ‘Abbāsiyah, Samara memiliki

kedudukan yang amat penting dalam khazanah kebudayaan Islam, yang
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hingga saat ini masih sangat bisa dirasakan. Samara terutama menjadi rujukan 

sangat penting dalam hal seni arsitektur dan seni rupa.  

B. Saran 

Terkait penelitian ini, peneliti memiliki beberapa rekomendasi, di 

antaranya: 

1. Pemindahan ibu kota negara dari Baghdād ke Samara memiliki kesamaan 

dalam beberapa prinsipnya dengan kasus pemindahan ibu kota negara mulai 

era klasik hingga modern. Maka penelitian ini bisa menjadi salah satu rujukan 

bagi penelitian terkait. 

2. Ada banyak sisi yang berlum diekspos dalam penelitian ini karena 

keterbatasan literaur atau referensi. Oleh karena itu, penelitian terkait 

pemindahan ibu kota negara dari Baghdād ke Samara ini perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut dan lebih eksploratif, terutama bagi para mahasiswa 

dan peneliti yang berkonsentrasi di bidang Sejarah Kebudayaan Islam 


